12H20H, HYWERHEFE, BEERTOT7 I VEKNFEERZHELEL

THAVIEE FNERICET 2T VEZIKNFREIE. HREA YV F AT ORAERBET A VX —17
NEHETHY, HABFIZco 7oy =27 FEXRoO - ICHERZH-E L TWE T, 7%»y%:mﬁ%
BATD HARBUFFfERT1 9 8 0FERICEF SN, HR - A v FALTREWHIOT A a vt oI

STWE T,

T Yo V=K FET T 174}ﬁ7y%@%%%ﬁ%ﬁb\ﬁnﬁ&ﬁ%%mtfmi¢o$$¥
N 4/FZ/TIH$ﬁ“ﬁ#H$I%\@KL“&&@Hﬁﬁ%k%%ﬁLf@ EDOLNTHE
9,

g, HTNREFIE, T v EZRIREITO THEEH 9 9 %I L, HRAIMEFICHETT L <
w%k@ﬁ%%%ﬁibto%ﬁfﬁ\ﬁ%$%@2024¢6ﬁ;ﬁﬁﬁﬁﬁéﬂéﬁL&k@ Lc
ER

T YA VEZKNFEBROEKIC LY L=+ ZIOBH G L BHOLEMES M LT 5 2 & 23HIfFE
NTwEd,

Pada tanggal 20 Desember, Konjen Takonai berkesempatan untuk meninjau proyek PLTA Asahan 3.

Proyek PLTA Asahan 3 yang terletak di Kabupaten Asahan dan Kabupaten Toba ini merupakan proyek
Energi Baru Terbarukan (EBT) dan kerja sama antara Jepang dan Indonesia. Jepang memberikan pinjaman
dana dalam pembangunan proyek PLTA Asahan 3 ini. PLTA Asahan 2 juga pernah dibangun oleh pinjaman
dana Jepang pada tahun 1980-an dan menjadi salah satu ikon kerjasama ekonomi Jepang dan Indonesia.

PLTA Asahan 3 memiliki kapasitas 174 megawatt (MW) dan memakai teknologi terowongan saluran air.
Proyek ini dikerjakan PT. PLN bekerja sama dengan Nippon Koei dan kontraktor oleh Shimizu Adhi Karya
Joint Operation.

Saat peninjauan, Konjen Takonai diberikan penjelasan bahwa kemajuan pembangunan proyek PLTA Asahan
3 sudah mencapai 99 % lebih dan berjalan dengan baik. Rencananya, PLTA Asahan 3 diharapkan akan mulai
dioperasikan pada bulan Juni tahun 2024 mendatang.

Dengan kehadiran PLTA Asahan 3 ini diharapkan dapat menyediakan energi listrik dan meningkatkan
keandalan kelistrikan di Provinsi Sumatera Utara.



